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KOMUNIKASI KELOMPOK, EDUKASI, DAN KREATIFITAS SISWA
DALAM DINAMIKA OUTBOND

Nubayti?, Gardyas Bidari Adninda?

1) Fakultas llmu Komunikasi, Universitas AMIKOM Yogyakarta
2 Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : Nurbayti@amikom.ac.idV, gardyasadadninda@amikom.ac.id?,

Abstrak

Outbond atau dalam bahasa Indonesia disebut Mancakrida merupakan bentuk kegiatan belajar di alam
terbuka. Outbond memberikan pembelajaran berupa melatih komunikasi kelompok, kepemimpinan, teamwork
yang solit, memecah kebekuan kelompok, mencairkan suasana antar individu di dalam kelompok,
menumbuhkan rasa empati, dan memecahakn bersama- sama permasalahan dalam kelompok dengan
menggunakan metode pembelajaran yang unik dan sederhana akan tetapi efektif. Peserta Outbond pada kali
ini yakni mengambil peserta dari Siswa dan Siswi Sekolah Dasar Perumnas Condongcatur Depok Sleman,
alasan memilih siswa sekolah dasar dilatar belakangi oleh, alasan psikologi komunikasi, yakni dimana Usia
sekolah dasar yakni usia yang memiliki kekuatan memori yang sangat kuat untuk merekap segala aktifitas
yang dilakukannya, dengan memberikan edukasi interaksi dan komunikasi kelompok sejak dini akan
menghasilkan anak- anak yang memiliki empati yang tinggi, serta mampu berdinamika dengan lingkungan
pertemananya memlalui game outbond. Outbond siswa sekolah dasar berhasil dilaksanakan di Desa
Wonorejo Kecamatang Ngaglik Sleman, adapun edukasi yang diberikan berupa Ice Breaking, Tanam Sayur,

pembuatan pupuk kompos, Flying Fox, Highroof, Game kompetisi, dan diakhiri renang bersama.

Kata Kunci : Outbond, Edukasi, Siswa

1. PENDAHULUAN

Dalam proses belajar mengajar di Sekolah
Dasar (SD), sering kali guru dan murid terpaku pada
metode ceramah dan diskusi di ruangan kelas, sangat
jarang guru membuat proses belajar di luar kelas,
atau tempat umum lainya, sehingga proses yang
monoton ini sering menimbulkan kejenuhan pada
psiologis murid.

Disamping itu juga, metode dikelas hanya
mengjarkan mata pelajaran secara teoritis agar
secara Hard Skill (kemampuan untuk memahami
fungsi teori yang diajarkan) anak- anak menjadi tau,
sedangkan untuk Soft Skill (kemampuan interaksi,
rasa empati, kerja sama) kurang begitu diasah di
dalam proses belajar mengajar di ruang kelas, untuk
itu banyak sekolah- sekolah, mulai dari tingkatan
Sekolah Dasar sampai Mahasiswa bahkan pekerja
menyadari manfaat dari kegiatan Outbond, sehingga
beberapa dari mereka menyelipkan Kkegiatan
Outbond bagian dari proses belajar mengajar di luar
ruang.[1]

Kegiatan Outbond sendiri lebih banyak
dilakukan di lua ruang ( alam bebas) walaupun ada

beberapa kegiatan outbond yang dilakukan di dalam
ruangan. Adapun manfaat dari outbond untuk anak
Sekolah  Dasar yakni; 1.  Menumbuhkan
Kepercayaan Diri, banyak dari permainan outbond
yang salah satunya yakni menantang adrenalin, salah
satunya yakni Flying Fox, yang mengajarkan anak
untuk mengalahkan ketakutanya pada ketinggian; 2.
Dapat Melatih Kemampuan Bersosialisasi Pada
Anak, karena dalam kegiatan Outbond lebih banyak
difokuskan pada kerjasama antar kelompok,
sehingga memberikan pelajaran kepada anak secara
tidak sadar mereka akan berdinamika dengan
kelompoknya untuk menyelesaikan permainan yang
dilombakan dalam outbond; 3. Dapat Meningkatkan
Sikap Kemandirian Pada Anak, saat outbond
berlangsung, orang tua dan guru tidak terlibat sama
sekali dalam permainan, anak- anak dipercaya untuk
memecahkan permasalahanya sendiri dengan
kelompoknya, bagi anak- anak yaang terbiasa
bergantung pada orang tuanya (manja) dengan
outbond akan terlatih untuk mengandalkan dirinya
sendiri; 4. Melatih Kemampuan Memecahkan
Masalah, pada beberapa permainan outbond
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memerlukan ketangkasan dari anak- anak, sehingga
hal ini dapat memantik sikap kreatif anak- anak guna
mencari solusi untuk menyelesaikan/ memecahkan
tantangan yang diberikan; 5. Melatih Motorik Anak,
aktivitas outbond sendiri untuk anak- anak akan
lebih banyak dilakukan di luar ruang, sehingga
gerakan fisik, seperti berlari, memanjat, menarik
atau mendorong, dapat melatih keseimbangan tubuh
pada anak; 6. Menumbuhkan Rasa Cinta pada Alam,
sebagian besar lokasi outbond komersial, berada di
alam terbuka, salah satunya yakni pegunungan, atau
persawahan, hal ini secara langsung dapat
memberikan edukasi kepada anak, untuk mencintai
lingkungan.[2]

Selain manfaat- manfaat yang dipaparkan di
atas, banyak hal positif yang didapatkan oleh anak-
anak, kita tidak hanya mengetahui kecerdasan
intelektual anak di ruang kelas, akan tetapi juga
kecerdasan emosional anak pada saat mereka
berdinamika dengan kelompok sewaktu outbond
berlangsung.

2. METODE PELAKSANAAN

Kunci utama dari keberhasilan Outbond terlatak
pada Ice Breaking dan permainan yang dipilihkan
untuk peserta. Untuk mewadahi ke dua hal tersebut
sehingga lokasi Outbond sangat menentukan
keberhasilan acara. Dengan memilih lokasi yang
telah tersedia wahana outbond akan lebih
meningkatkan  kualitas edukasi dan tujuan
pelaksanaan. Adapun sarana dan prasarana Outbond
yang biasanya ada di lokasi khusus Outbond anatara
lain: (1.) flying fox: permaianan ini menggunakan
lintasan luncur, fungsi dari permainan Flying Fox
sendiri yakni untuk menguji adrenalin siswa, dalam
kesehatan jantung dan mental peningkatan adrenalin
dibutuhkan,  efeknya  yakni  meningkatkan
keberanian siswa, sehingga dalam kehidupan sehari-
hari siswa mampu menghadapi permasalahan dan
berani mencari solusi.

Ada juga permaianan Highroof atau dalam
bahasa Indonesia yakni meniti tali, permaianan ini
dimainkan diatas ketinggian, fungsinya sama dengan
fliying Fox, yakni meningkatkan keberanian dan
melatih mental anak- anak.

Selain permaianan, siswa akan diberikan
edukasi lainya yakni, diajari langsung bagaimana
membuat pupuk kompos yakni pupuk yang dibuat
dari bahan organic salah satunya yakni kotoran
hewan, daun, dana bahan mudah terurai lainya.

Selain diajak melihat proses pembuatan
pupuk kompos, siswa juga diajarkan bagaimana
menanam bibit sayuran ke dalam wadah polibek, hal
ini berfungsi agar siswa tau bagamana teknik
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menenam sayur menggunakan bahan polibek
dengan memanfaatkan pupuk kompos sebagai media
tanam.

Selain Game diatas, akan ada game
kompetisi lainya guna mengajarkan anak- anak
untuk bekerja kelompok dan bersinerji satu sama
lainya untuk mencapai tujuan.

Teknik prelaksanaan di lapangan yang
dilakukan yakni, akan terdapat 1 orang Master
Game, 1 orang dokumentasi, dan 4 orang Fasilitator
pendamping. Team ini nantinya akan mengawali
dari awal sampai akhir pelaksanaan outbond, dan
akan terus mendamping 45 siswa SD Perumnas
Condongcatur Depok Sleman

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa
Wonorejo kec Ngaglik kab. Sleman yang melibatkan
siswa dan siswi sekolah Dasar perumnas
Condongcatur yang berjumlah lebih kurang 45 anak.
Adapun pelaksanaannya dilakukan di hari Minggu
tanggal 23 September 2018. Kegiatan diawali
dengan pembukaan acara oleh pihak sekolah SDN
Perumnas Condongcatur yakni bapak, kemudian
dilanjutkan oleh perwakilan dari pelaksana kegiatan
pengabdian masyarakat yakni lbu Nurbayti. Usai
seremonial pambukaan kegiatan, siswa dan siswi,
guru serta orang tua murid melakukan sesi foto
bersama. Penyambutan pihak SDN Perumnas
Condongcatur pada Gambar: 01 dan sekaligus Foto
bersama siswa, guru dan orang tua murid pada
Gambar: 02.

Gambar 1. Penyambutan pihak SDN Perumnas
Condongcatur



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 3 November 2018

Gambar 2. Foto bersama siswa, guru dan orang tua
murid

Usai sambutan, masuklah pada sesi Ice
breaking, istilah ice breaking dan outbon adalah
yakni untuk memecah kebekuan atau mencairkan
suasana agar siswa lebih bisa dekat satu sama lainya,
hal ini cukup ampu mencairkan suasana serta
mengundang gelak tawa dari siswa dan siswi,
kecekatan, daya tangkap, serta kekompakan dari
siswa dan siswi dilatihan disamping tujuan
mencairkan suasana pada Gambar: 03 yakni
Kegiatan Ice Breaking.

Gambar 3. Kegiatan Ice Breaking

Usai Ice Breaking siswa dibagi kedalam 4
kelompok, tiap kelompok dipasangakan 1 bertemu
kelompok 2 dan 3 bertemu kelompok 4, pembagian
kelompok ini berfungsi untuk memudahkan
pengorganisasian setiap siswa agar ditiap kelompok
dibekali 1 fasilitator yang akan membantu untuk
mengarahkan dan membimbing dari awal hingga
ahir, serta nantinya tiap kelompok akan
berkompeteisi dengan kelompok pasangannya.

Usai pembagian kelompok, setiap pasangan
kelompok digiring untuk menuju ke arena
permainan, antara lain yakni Flying Fox dan
Hightroof. Sistem permaianan Fliying Fox dan
Highroof memiliki efek yang sama bagi para siswa
yakni untuk meningkatkan adrenali, adrenalin
sendiri berfungsi untuk meningkatkan mental dan
keberanian siswa di kehidupan sehari- hari.

O WMLV e, .,
7 gt o >
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Teknik permainan Flying Fox yakni dengan
cara meluncur dari atas ketinggian, dengan
menggunakan ~ pengaman.  Permaianan  ini
membutuhkan keberanian dan melatih siswa untuk
mengalahkan rasa takut pada dirinya sendiri, ketika
siswa berani maka dengan begitu juga mental dan
keberaniannya akan meningkat secara medis.
Berikut ini Gambar: 04 Permainan Flying Fox.

Gambar 4. Permainan Flying Fox

Permainan ke 2 yakni High Roof, atau
dalam bahasa Indonesia yakni permainan meniti tali,
permainan High Roof, dilakukan dengan cara siswa
diinstruksikan berjalan diatas seutai tali. Siswa
dibekali pengaman, agar tetap aman diatas
ketingggian, tujuan dari permaianan ini yakni untuk
melatih keseimbangan dan melatih kosentrasi serta
keberanian siswa. Permaianan High Roof ditunjukan
oleh Gambar: 05

Gambar 5. Permainan High Roof

Setelah permaianan menguji adrenalin,
dialnjutkan edukasi proses pembuatan pupuk
kompos. Fungsi eduksi pupuk kompos ini yakni
untuk mengajarkan kepada siswa bahwa sampah
organik dapat diproses atau dimanfaatkan kembali
menjadi unsur hara yang berguna sebagai pupuk
alami atau organi tumbuh- tumbuhan, salah satunya
yakni tanaman sayuran, buah- buahan, dll.
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Siswa  diajak  berkeliling  dipabrik
pembuatan pupuk kompos yang terletak masih
dalam satu kawasan desa Wonorejo. Terdapat
beberapa pos yang ditunjukan kepada siswa, seperti
pos pengumpulan awal kotoran sapi, serta tumbuhan
organik lainnya, kemudian siswa diajak ke lokasi
penyaringan awal, penggilingan, sampai pada pos
pengepulan, dan Proses penyaringan sampah

organik Ditunjukan oleh Gambar: 06

Gambar 6. Proses penyaringan sampah organik

Selain didampingi oleh fasislitator, untuk
penjelasan taknik dan proses pembuatan pupuk
kompos langsung dijelaskan oleh pengelola atau
warga Wonorejo langsung kepada anak- anak, dan
Penjelasan proses pengolahan pupuk kompos oleh
warga Wonorejo ditunjukan oleh Gambar: 07.

Gambar 7. Penjelasan proses pengolahan pupuk
kompos oleh warga Wonorejo

Usai ditunjukan proses pembuat pupuk
kompos, siswa langsung digiring menuju edukasi
tanam sayur. Pupuk kompos yang telah ditunjukan
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tadi dimanfaatkan untuk menjadi media tanam
sayur. Siswa diarahkan untuk memasukan pupuk
kompos ke dalam media folibek, lantas siswa
dibekali bibit sayur, kemudian siswa diajarkan
bagaimana teknik menanam sayur yang baik dan
benar.

Siswa dibekali bibit sayur mulai dari terong
ungu, sayur bayam, sawi, tomat, dan beberapa jenis
bibit sayurnya. Siswa terlihat antusias untuk
mengikuti, dikarenakan hasil dari tanaman yang
ditanam oleh mereka sendiri di polibek dapat siswa
bawa pulang ke rumah mereka masing- masing, dan
Edukasi Tanam Sayur ditunjukan oleh Gambar: 08
dan Gambar: 09

Gambar 8. Edukasi Tanam Sayur

Setelah pembuatan pupuk kompos dan
tanam sayur dilalui oleh siswa dan siswi, mereka
kemudian digiring untuk mengikuti outbond game
kompetisi. Game kompetisi dilakukan guna melatih
komunikasi kelompok sinerjisitas, empati dan
melatih siswa untuk pantang menyerah dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab.

Gambar 9.Siswa antusias dalam edukasi tanam
sayur

Permaianan game kompetisi yakni permainan
memasukan air kedalam galon yakni dengan cara
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mengalirkan air lelaui bambu yang disusun

memanjang, yang mana siswa disuruh membagi
tugas, siapa yang mengkontrl air masuk ke dalam
galon, siapa yang memgang bambu sebagai media
untuk mengaliri air, dan siapa yang mengambil air
dari kolam untuk dialiri melalui bambu dan berakhir
masuk kedalam galon. Permainan Game Kompetisi
ini tertera pada Gambar: 10 dan Gambar: 11.

Gambar 10. Keseruan Game kompetesi antara
kelompok

Cara memainkanya yakni, siswa dinstruksikan
untuk berbaris dan memegangi bambu secara
berkelompok, sedangkan media pengambilan air
siswa hanya boleh menggunakan busa yang sudah
disediakan, hal ini bertujuan, agar siswa mampu
bekerja sama dengan kelompoknya, mengerti
pembagian tugas, mampu berkomunikasi secara baik
dengan anggota kelompoknya, belajar menjadi anak
yang mampu mengambil keputusan dalam kondisi
yang butuh kecekatan dan ketangkasan, belajar
bertanggung jawab menyelesaikan permaianan
sampai ahir.[3]
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Gambar 11. Salah satu siswa yang dengan semangat
mengambil air dengan media busa/spon.

Selain melatih kerja sama dan melatih komunikasi
kelompok, game kompetisi juga berfungsi untuk
menambah kedekatan siswa dan siswi satu sama
lainnya.

Diakhir  kegiatan, siswa dan  siswi
dibebaskan untuk berenang bersama- sama di kolam
renang yang sudah tersedia dilokasi outbond guna
merileksasi para siswa setelah seharian bermain dan
belajar yang ditunjukan pada Gambar: 12 Siswa dan
siswi berenang wusai rangkaian acara edukasi
outbond.

Gambar 12. Siswa dan siswi berenang usai rangkaian
acara edukasi outbond

Rangkaian kegiatan outbond berakhir pada
pukul 13.00 WIB dengan acara makan siang
bersama sekaligus ditutup oleh ibu Yohana selaku
perwakilan sekolah di depan siswa dan siswi SDN
Perumnas Condongcatur dan koordinator pelaksana
pengabdian masyarakat Nurbayti di dampingi oleh
ibu Gardias dan beberapa mahasiswa Himpunan
lImu Komunikasi di hadapan orang tua dan wali
murid.
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4. PENUTUP

Dalam kegiatan edukasi komunikasi kelompok
siswi SDN Perumnas Condongcatur Depok Sleman
Kali ini yakni menggunakan outbond sebagai sarana
dan media belajar anak. Mengapa outbond yang
dipilih menjadi media edukasi pada anak, alasanya
yakni, outbond menjadi tren belajar dan bermain
pada sekelompok orang yang jenuh pada rutinitas
baik itu dala hal kerjaan maupun dalam hal proses
belajar, sehingga salah satu alternatif hiburan dan
edukasi outbond menjadi pilihan paling laris hampir
di dua dekade belakangan ini.

Dengan metode edukasi outbond, mampu
memberikan warna tersendiri bagi siswa untuk lebih
mengenal karakter dirinya, kemampuan dirinya
daam bersosialisasi, kemampuan dirinya dalam
memimpin teamnya, serta kampuan dirinya dalam
mendorong rasa empati dan kecakapan komunikasi
kelompok.

Selain edukasi melalui permaian, outbon juga dapat
memedukasi siswa melalui praktek langsung, seperti
menanam sayur dan melihat langsung proses
pembuatan pupuk kompos di desa Wonorejo. Oleh
sebabnya Outbond menjadi pilihan alternatif untuk
mendidik kecakapan karakter siswa dan siswi baik
secara hard skill maupun shoft skill.

Sedangkan untuk saran bagi Lembaga
Pengabdian Masyarakat Universitas Amikom
Yogyakarta, untuk pendanaan kegiatan Kiranya
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rancangan anggaran lebih diperbesar lagi, mengapa
demikian, dikarenakan ketika team di lapangan ingin
mengeksekusi program kerja, terkendala dana yang
sangat minim, akan tetapi keinginan untuk
mensukseskan pengabdian masyarakat sangat tinggi.
Oleh sebab itu mungkin kedepanya hal ini dapat
menjadi rujukan, agar terciptanya suport yang
maksimal pada setiap program kerja yang akan
datang.
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